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Pagi ini, ketika saya membaca beberapa status Facebook dari beberapa teman, ingatan saya terbawa ke
masa-masa sekolah. Saya teringat akan sebuah mata pelajaran yang pernah mengalami perubahan nama.

Awalnya, nama mata pelajaran tersebut adalah Pendidikan Moral Pancasila (PMP). Di sekolah dasar, buku
pelajaran tersebut memiliki ciri khusus di sampulnya berupa gambar Garuda Pancasila dengan latar peta
kepulauan Indonesia. Penerbitnya Balai Pustaka. Desain sampul tesebut tidak berubah untuk setiap
tingkatan kelas. Yang membedakan hanyalah warna dominan di sampul tersebut. Misal warna coklat untuk
kelas empat, kuning untuk kelas lima, dan hijau untuk kelas enam.

Di kemudian hari, nama mata pelajaran tersebut berubah menjadi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn). Desain sampulnya tidak lagi monoton. Sumbernya pun tidak lagi berasal dari
satu penerbit saja.

Salah satu materi yang masih saya ingat dari mata pelajaran tersebut adalah mengenai toleransi,
khususnya toleransi beragama. Bagian awal dari bab yang membahas tentang toleransi beragama adalah
memberikan pengertian toleransi itu sendiri.

Bab tersebut menjelaskan bahwa kata "toleransi" berasal dari kata dalam bahasa latin, yaitu "tolerare" yang
artinya adalah "dengan sabar membiarkan sesuatu". Jika ingatan saya tidak meleset, maka pengertian dari
toleransi beragama adalah dengan sabar membiarkan orang lain yang berbeda agama dengan diri kita
untuk menjalankan ibadah menurut agamanya masing-masing. Sekali lagi, jika ingatan saya tidak salah,
saya tidak menemukan kalimat yang memerintahkan atau menganjurkan seseorang untuk ikut serta dalam
pelaksanaan ibadah yang dilakukan oleh penganut agama lain dalam hal apapun dan dalam bentuk
apapun.

Saya berpikir, mungkin penulis buku tersebut telah mengambil intisari dari apa yang termaktub dalam
Al-Qur'an, yaitu surat Al-Kaafirun ayat 1-6.

Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah,
dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan
untukkulah, agamaku."

Wallaahu a'lam.
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